BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tugas akhir ini merupakan karya fotografi yang dikemas ke dalam genre
fotografi seni, yaitu karya foto dimaknai sebagai suatu medium untuk membicarakan
suatu persoalan, isu atau wacana. Karya fotografi ini pada dasarnyaadalah upaya untuk
memicu-ingatan yang dihadirkan kembali untuk mencoba mendefinisikan kembali
kesadaran terhadap benda-benda yang berada disekitar khususnya rumah dan sebagai
studi historis dan pengalaman.

Proses pemotretan karya tugas akhir ini dimulai dari ide dan gagasan yang telah
dibayangkan sebelumnya, kemudian dibuat storyboard untuk mempermudah dan
mengarahkan pengkarya saat pemotretan. Pengkarya mengumpulkan dan mengkurasi
foto untuk kemudian dilakukan proses editing menggunakan aplikasi Adobe Photoshop
untuk mengatur warna dan kontras sehingga menghasilkan visual yang diinginkan.
Setelah proses kurasi dan cetak pengkarya merespon dan melakukan eksplorasi teknik
mixed media menggunakan benang; dan dibentuk sesuai dengan ide yang telah
dirancang. Benang diartikan sebagal penghubung yang menjembatani historis dan
pengalaman pengkarya.

Dalam proses pembuatan karya tugas akhir “Amak ; Merawat Ingatan dalam
Fotografi Seni” pengkarya menghadapi beberapa kendala seperti pada saat pemotretan

yang menggunakan teknik slow speed harus melakukan beberapa kali percobaan



sampai menemukan pencahayaan yang dirasa cocok dan pengkarya kesulitan dalam
membuat pola-pola dan bentuk yang cukup rumit yang dilakukan menggunakan
eksplorasi teknik mixed media dikarenakan adanya reduksi imajinasi. Selain itu
kendala lainnya adalah perlunya perhatian khusus untuk menempel dan menjahit
elemen tambahan pada karya utama agar sesuai dengan ide dan rancangan, karena
ketika karya sudah dipotong atau ditempel dengan posisi yang salah akan memakan
waktu kembali untuk mencetak serta mengulang proses tersebut.

. Saran

Fotografi seni memiliki banyak pengertian yang harus dipahami sebelum
memutuskan untuk menggunakan pendekatan dengan ranah tersebut, teknik yang
digunakan dalam pembuatannya pun beraneka ragam sesuai dengan tujuan dan
keinginan fotografer. Fotografi dalam hal sebagai media komunikasi juga perlu
memperhatikan simbol-simbol yang digunakan serta makna yang ingin disampaikan.
Riset dalam penciptaan karya fotografi seni merupakan langkah penting sehingga harus
dikerjakan dengan sungguh-sungguh agar perencanaan pembuatan karya pun menjadi
konsisten. Selain proses riset dan pengumpulan data yang benar, dalam penciptaan
karya fotografi seni, mengenali dan. memahami objek pembahasan yang ingin dijadikan
karya adalah hal yang perlu diperhatikan, karena objek pembahasan tersebutlah yang

menjadi “jiwa” dari karya tersebut.

Semua seniman maupun fotografer sangat menginginkan hasil yang terbaik

dalam menciptakan karya, namun hal terpenting dalam menciptakan karya adalah



proses penciptaannya, sehingga proses trial dan error (upaya untuk mencapai suatu
tujuan melalui berbagai macam cara) merupakan hal wajar dan harus dilalui sebagai
seniman atau fotografer seni. Menikmati proses dalam menghasilkan karya adalah
pelajaran paling penting dalam berkesenian, karena dalam proses tersebut pasti terdapat

pengalaman-pengalaman baru untuk melihat perspektif berbeda dari segala hal.

Penciptaan karya tugas akhir “Amak; Merawat Ingatan Dalam Fotografi Seni”
diharapkan bisa menjadi referensi bagi mahasiswa khususnya fotografi dalam membuat
tugas akhir selanjutnya dan bisa mengeksplorasi teknik yang terkait dengan fotografi

seni.
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